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ABSTRAK 

 

Menentukan akar penyebab keterlambatan laporan audit adalah tujuan utama kami dalam 

melakukan penyelidikan ini. Dalam studi ini, kami melihat bisnis indeks IDX30 dari tahun 2019–

2021, dan kami melihat bagaimana faktor-faktor seperti ukuran komite audit, likuiditas, 

profitabilitas, solvabilitas, dan profitabilitas mempengaruhi keterlambatan laporan audit. Mulai 

tahun 2019 hingga 2021, BEI akan menjadi indeks bagi tiga puluh perusahaan berbeda. Dengan 

menggunakan strategi seleksi yang bertujuan, tiga belas sampel dipilih secara acak dari kelompok 

ini. Penelitian ini menggunakan SPSS versi 24 untuk melakukan analisis statistik terhadap data 

sekunder. Analisis tersebut meliputi regresi linier berganda, statistik deskriptif, pengujian asumsi 

klasik, uji T, dan uji F. Keterlambatan laporan audit secara signifikan dipengaruhi oleh likuiditas, 

profitabilitas, solvabilitas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan, menurut penelitian tersebut. 

Likuiditas dan komite audit juga tidak berhubungan dengan keterlambatan laporan audit. 

 

Kata kunci: Audit Report Lag, Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Komite Audit, Ukuran 

Perusahaan. 
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PENDAHULUAN 
Semakin banyaknya Perusahaan yang 

sudah go-public atau IPO (Initial Public 
Offering) di Indonesia memberikan 
indikasi perekonomian yang 
berkembang dinegara tersebut. Tujuan 
perusahaan melakukan IPO untuk 
mencari dana tambahan agar dapat 
melaksanakan prospektusnya yang 
sudah dipaparkan sebelum perusahaan 
tersebut go-public pada tanggal yang 
sudah ditentukan. Pihak yang akan 
memberikan dana pada perusahaan 
tersebut ialah Investor. Investor yang 
menanamkan modal akan menerima 
kepemilikan perusahaan dalam bentuk 
saham dan akan menerima imbah hasil 
berbentuk dividen dan capital gain 
apabila perusahaan tersebut growth. 

Tidak diragukan lagi, investor akan 
mengerjakan pekerjaan rumahnya 
sebelum memasukkan uangnya ke 
dalam bisnis. Analisa yang biasanya 
dilakukan adalah analisa laporan 
keuangan perusahaan, karena kualitas 
sebuah perusahaan akan terukur 
berdasarkan laporan keuangannya. 
Laporan keuangan sendiri ialah catatan 
informasi keuangan sebuah badan usaha 
yang mana mengilustrasikan kondisi 
dan kinerja perusahaan yang 
bersangkutan. Menurut (Melatnebar, 
2021) perusahaan yang baik tentunya 
akan melakukan perencanaan terkait 
dalam bidang apapun untuk 
mengurangi biaya dan meningkatkan 
penghasilan. 

Publikasi dari sebuah laporan 
keuangan yang tepat waktu sangat 
penting karena dibutuhkan oleh para 
investor dan calon investor. Maka 
apabila laporan keuangan tidak 
dipublikasikan tepat pada waktunya, 
maka para investor harus menunggu 
sampai perusahaan tersebut 

mempublikasikannya kemudian akan 
mengukur kinerja terbaru dari 
perusahaan yang ingin dianalisa.  

“Batas akhir penyampaiannya paling 
lambat pada akhir bulan ketiga atau 90 
hari setelah akhir tahun buku, dihitung 
sejak tanggal laporan keuangan tahunan. 
Hal ini berdasarkan Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Republik Indonesia 
14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian 
Laporan Keuangan Berkala Emiten atau 
Perusahaan Publik” (Otoritas Jasa 
Keuangan, 2022). Otoritas Jasa 
Keuangan memiliki standar yang harus 
dipatuhi oleh perusahaan publik dalam 
penyampaian laporan keuangannya. 
Sanksi dapat dikenakan jika laporan 
terlambat disampaikan. Beberapa bisnis 
terus membuang-buang waktu untuk 
mempublikasikan laporan keuangan 
mereka, meskipun peraturan ini sudah 
ada. “Berdasarkan pemberitahuan Bursa 
Efek Indonesia tentang penyampaian 
laporan keuangan auditan yang berakhir 
pada 31 Desember 2022, terdapat 61 
emiten yang tercatat terlambat 
menyampaikan laporannya 
(Www.Idx.Co.Id, 2023)”. Dan setiap 
tahunnya selalu ada beberapa 
perusahaan yang terlambat dalam 
menyampaikan laporan keuangannya. 

Adapun salah satu faktor yang 
menjadi penyebab terjadinya audit report 
lag yakni financial distress. Financial 
distress adalah kondisi dimana keuangan 
sebuah perusahaan sedang tidak baik-
balik saljal sehinggal tidalk dalpa lt untuk 
memenuhi kewaljibalnnyal. Kondisi 
keualngaln Perusalhalaln yalng tidalk sehalt 
umumnyal disebalbkaln kalrenal tingkalt 
solvalbilitals yalng cukup tinggi sehinggal 
menimbulkaln risiko kebalngkrutaln 
Perusalhalaln. Sallalh saltu kejaldia ln yalng 
menyebalbkaln ma lyoritals perusa lhalaln di 
Indonesial mengallalmi krisis keualngaln 
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paldal salalt eral pa lndemi covid-19 dima lna l 
perekenomialn di Indonesial lesu kalrenal 
beberalpal kebijalkaln pemerintalh ya lng 
sekiralnyal menggalnggu jallalnnyal alrus 
perputalraln ualng daln modall da lri 
malsing-malsing Perusalhalaln.  

Sehinggal penulis tertalrik untuk 
menjaldikaln solva lbilitals ini sebalgali sallalh 
saltu valrialble penelitialn sertal memilih 
periode penelitialn paldal salalt ma lsa l 
palndemi covid-19 yalkni 2019-2021. 
Berikut ini iallalh beberalpal falktor yalng 
alkaln dijaldikaln sebalgali valrialble pa lda l 
penelitialn ini seperti dibalwalh ini. 

Menurut halsil penelitialn (Nurjalna lh, 
2022) menegalskaln balhwal likuiditals 
mempengalruhi keterlalmbaltaln lalporaln 
aludit kalrenal perusalhalaln publik ya lng 
memiliki cukup ualng tunali lebih 
mungkin menyelesalikaln aluditnyal lebih 
cepalt daln la lporaln keualngalnnya l 
disialpkaln dengaln lebih sedikit 
penundalaln, sehinggal memungkinkaln 
aluditor untuk meninjalu daln 
mengumumkaln lalporaln keualngalnnya l 
kepaldal publik ta lnpal penundalaln. Pa lda l 
salalt yalng salma l, penelitialn dilalkukaln 
oleh (Noval Halri Setyalwaln, 2020) 
menyaltalkaln ba lhwal likuiditals tidalk 
berpengalruh paldal aludit report lalg. 

Menurut halsil penelitialn (Suna lrsih et 
all., 2021) yalng menurutnyal solvalbilitals 
mempengalruhi keterlalmbaltaln lalporaln 
aludit kalrenal ralsio utalng terhaldalp a lset 
yalng lebih tinggi meningkaltkaln 
kemungkinaln kerugialn daln dalpalt 
membualt aluditor lebih wa lspa lda l 
terhaldalp alkun keualngaln yalng diperiksal. 
Paldal salalt yalng salmal, penelitia ln 
dilalkukaln oleh (Prialntoko & Heralwa lty, 
2019) menyaltalka ln balhwal solvalbilita ls 
tidalk berpengalruh paldal aludit report lalg. 

Menurut halsil penelitialn (Prialntoko & 
Heralwalty, 2019) mengaltalkaln balhwa l 
laltensi lalporaln Penghalsilaln berdalmpalk 

paldal aludit. ALlalsalnnyal aldallalh kalrenal, 
bialsalnyal, a ludit dilalkukaln dengaln lebih 
cermalt oleh perusalhalaln-perusalhalaln 
yalng malkmur. ALdal penelitialn la lin yalng 
dilalkukaln oleh (Sunalrsih et a ll., 2021) 
menyaltalkaln balhwal profitalbilitals tidalk 
berpengalruh terhaldalp aludit report lalg. 

Menurut halsil penelitialn 
(Simalnungkallit & Sudjimaln, 2022) 
menegalska ln balhwal laltensi lalporaln aludit 
dipengalruhi oleh ukuraln perusalhalaln. 
Hall ini disebalbkaln kalrenal aludit lalporaln 
keualngaln membutuhkaln walktu yalng 
berbalnding lurus dengaln besalr kecilnyal 
sualtu perusalhalaln. Paldal salalt yalng salmal, 
penelitialn dilalkukaln oleh (Malrinal et all., 
2021) menyaltalkaln balhwal ukuraln 
perusalhalaln tidalk berpengalruh terhaldalp 
aludit report lalg. 

Menurut hasil penelitian (Uly & 
Julianto, 2022) mengklaim bahwa komite 
audit harus disalahkan atas 
keterlambatan penerbitan laporan audit 
karena ukuran komite menentukan 
berapa lama waktu yang dibutuhkan 
untuk meninjau laporan sebelum 
dipublikasikan. Pada saat yang sama, 
penelitian dilakukan oleh (Sunarsih et 
al., 2021) mengatakan bahwa komite 
audit tidak berpengaruh pada audit 
report lag. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Audit Report Lag 

Menurut (Nova Hari Setyawan, 2020) 
mengatakan bahwa : 

“Audit Report Lag adalah lamanya 
waktu penyelesaian audit yang 
diukur dari tanggal penutupan 
tahun buku / akhir tahun fiskal 
hingga tanggal diterbitkannya 
laporan keuangan auditan” 

Menurut (Sunarsih et al., 2021) 
mengatakan bahwa : 

“Audit Report Lag sebagai lama 
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waktu penyelesaian audit yang 
dilaksanakan oleh auditor dilihat 
dari perbedaan tanggal tutup tahun 
buku laporan keuangan (biasanya 
31 Desember) sampai dengan 
tanggal opini audit dalam laporan 
keuangan auditan” 

Menurut (Otoritas Jasa Keuangan, 
2016) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 29 /POJK.04/2016 tentang 
Laporan Tahunan Emiten atau Badan 
Usaha Publik mengatur. 

“Perusahaan publik dimana emiten 
atau perusahaan publik wajib 
menyampaikan laporan tahunan 
kepada Otoritas Jasa Keuangan 
paling lambat pada akhir bulan 
keempat setelah tahun buku 
berakhir. Dengan batas waktu yang 
ditetapkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan tersebut, perusahaan di 
wajibkan untuk melaporkan 
laporan keuangan yang telah di 
audit dalam batas waktu 120 hari” 
 

Sesuai dengan definisi sebelumnya, 
keterlambatan laporan audit adalah 
periode yang dimulai pada akhir tahun 
fiskal dan diakhiri dengan publikasi 
laporan keuangan yang telah diaudit. 
Waktu terlama yang diperlukan adalah 
120 hari. Berikut adalah contoh 
perhitungan audit report lag sesuai 
(Sunarsih et al., 2021) : 

Audit Report Lag =
 Tanggal Laporan Audit −

Tanggal Laporan Keuangan  

Likuiditas 
Menurut (Nova Hari Setyawan, 2020) 

mengatakan bahwa : 
“Likuiditas ialah ilustrasi yang 
memberikan gambaran terkait 
dengan kapabilitas suatu 
Perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya, yang bermakna 
kemampuan suatu Perusahaan 
dalam melunasi kewajiban jangka 
pendeknya” 

Menurut (Nurjanah, 2022) 
mengatakan bahwa : 

“Rasio likuditas ialah sebuah 
perbandingan yang memberikan 
ilustrasi terkait sejauh mana 
kemampuan sebuah badan usaha 
dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya, rasio likuiditas biasa 
dikenal dengan istilah rasio modal 
kerja” 

Menurut (Meirawati et al., 2023) 
mengatakan bahwa : 

“Rasio likuiditas merupakan rasio 
yang dipakai untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya yang segera jatuh 
tempo” 

Likuiditas, salah satu dari beberapa 
gagasan yang dibahas sejauh ini, 
mengacu pada kapasitas perusahaan 
untuk memenuhi komitmen jangka 
pendeknya, seperti pembayaran 
pembayaran. Menurut (Hery, 2016) 
likuiditas dapat dihitung dengan 
menggunakan current ratio, berikut ialah 
rumus current ratio : 

Current ratio =  
Aset Lancar

Kewajiban Lancar
 

 
Solvabilitas 

Menurut (Meirawati et al., 2023) 
mengatakan bahwa : 

“Rasio solvabilitas merupakan 
sebuah rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan 
suatu perusahaan dalam 
memenuhi seluruh kewajibannya” 

Menurut (Nova Hari Setyawan, 2020) 
mengatakan bahwal : 

“Solva lbilitals aldallalh kemalmpualn 
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sualtu perusalha laln dalla lm 
memenuhi segallal kewaljibalnnyal. 
Kewaljibaln yalng dimalksud di sini 
aldallalh utalng - utalng yalng halrus 
dibalyalrkaln” 

Menurut (Lumbaln Galol & Sitohalng, 
2020) mengaltalkaln balhwal : 

“Ralsio solvalbilitals merupalkaln 
ralsio yalng digunalkaln untuk 
mengukur sejaluh malnal alktival 
sualtu perusalhalaln yalng dibialyali 
dengaln utalng perusalhala ln. 
Penggunalaln hutalng yalng terlallu 
tinggi alkaln berdalmpalk paldal ma lsa l 
depaln perusalhalaln” 

Berlalndalskaln paldal pemalpalraln teori 
dialtals, malkal bisal dikaltalkaln balhwa l 
solvalbilitals ia llalh sejaluh ma lna l 
kalpalbilitals sebua lh baldaln usalha l dalla lm 
membalyalr keseluruhaln hutalngnyal. 
Malkal menurut (Hery, 2016) berikut iallalh 
sallalh sa ltu rumus daln ralsio yalng dipalkali 
dallalm menentukaln tingkalt solvalbilitals 
sebualh Perusalhala ln: 

Debt to Equity Raltio =  
Tota ll Utalng

Tota ll Modall
 

Profitabilitas 
Menurut (Sunalrsih et all., 2021) 

mengaltalkaln balhwal : 
“Profitalbilitals aldallalh pengukuraln 
terhaldalp seberalpal besalr 
kemalmpualn perusalha laln 
memperoleh lalbal dallalm hubungaln 
dengaln penjuallaln, alktival malupun 
lalbal daln modall sendiri” 

Menurut (Nurjalnalh, 2022) 
mengaltalkaln balhwal : 

“Ralsio Profitalbilitals yalkni 
perbalndinga ln sebalgali penilali 
kemalmpualn perusalhalaln untuk 
memperoleh lalbal/profit” 

Menurut (Febrialnti & Devin, 2022) 
mengaltalkaln balhwal : 

“Profitalbilitals merupalkaln 
kemalmpualn dallalm menghalsilkaln 
keuntungaln” 

Profitalbilitals sualtu perusalhala ln dalpa lt 
didefinisika ln sebalgali kalpa lsitalsnya l 
untuk menciptalkaln keuntungaln altalu 
keuntungaln, sesuali dengaln kriterial yalng 
diberikaln di altals. Menurut (Hery, 2016) 
berikut ialla lh rumus untuk menghitung 
Net Profit Malrgin : 

Net Profit Malrgin =  
Lalbal Bersih

Penjua llaln Bersih
 

Komite Audit 
Berdalsalrkaln (Otoritals Jalsal Keualngaln, 

2015) “yalng dimualt dallalm Peralturaln OJK 
POJK Nomor 55/POJK.04/2015 29 
Desember 2015 tentalng Pembentukaln 
daln Pedomaln Pelalksa lnalaln Kerja l Komite 
ALudit menyebutkaln balhwal” : 

“Komite aludit aldallalh sualtu baldaln 
yalng didirikaln oleh dewaln 
komisalris dengaln tujualn untuk 
membebalskaln dewaln komisalris 
dalri bebaln talnggung jalwa lb yalng 
besalr. Jumla lh kalpalsitals minimall 
dalri a lnggotal komite aludit halrus 
beralnggotalkaln 3 (tigal) oralng, yalng 
terdiri dalri komisalris independen 
daln pihalk dalri lualr emiten” 

Menurut (Uly & Julialnto, 2022) 
mengaltalkaln balhwal : 

“Komite aludit mempunya li peraln 
untuk memalstikaln terjallinnya l 
denga ln balik komunikalsi alntalral 
malnaljemen daln aluditor. Dallalm hall 
risiko aludit, risiko pengendallialn, 
daln evallualsi substalntif, komite 
aludit jugal dalpalt membalntu 
aluditor. 

Menurut (Sunalrsih et all., 2021) 
mengaltalkaln balhwal : 

“Komite aludit merupalkaln sebualh 
komite yalng dibentuk oleh dewaln 
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komisalris dengaln bertujualn untuk 
membalntu komisalris independen 
dallalm menjallalnkaln tugals daln 
talnggung jalwalb pengalwalsaln 
dallalm pelalporaln keualnga ln. 
Komite aludit bertugals untuk 
memalntalu perencalnalaln da ln 
pelalksalnalaln kemudialn merekal 
mengevallua lsi halsil aludit gunal 
menilali kelalyalkaln daln 
kemalmpualn pengendallialn internall 
termalsuk proses penyusuna ln 
lalporaln keualngaln” 

Berdalsalrkaln definisi daln pera ln 
komite aludit ya lng sudalh dipa lpalrkaln 
dialtals malkal berikut iallalh rumus untuk 
menghitung komite aludit ya lng 
dikaltalkaln oleh (Sunalrsih et all., 2021) : 

Komite ALudit =  Σ Jumla lh Komite ALudit 

Ukuran Perusahaan 
Menurut (Nurjalnalh, 2022) 

mengaltalkaln balhwal : 
“Ukuraln perusalhalaln iallalh ska lla l 
dimalnal da lpalt mengelompokkaln 
kecil besalrnyal perusalhalaln berdalsalr 
beralgalm calral (log size, totall alktival, 
nilali palsalr salhalm, serta l 
sebalgalinyal)” 

Menurut (Malrinal et all., 2021) 
mengaltalkaln balhwal : 

“Ukuraln perusalhalaln dalpalt 
didefinisika ln sebalgali sualtu skalla l di 
malnal besalr kecil perusalhalaln dalpalt 
dihitung dengaln berbalgali ca lra l 
alntalral lalin dinyaltalkaln dallalm totall 
alset, nilali palsalr salhalm, daln la lin-
lalin” 

Menurut (Sima lnungkallit & Sudjima ln, 
2022) mengaltalkaln balhwal : 

“Ukuraln perusalhalaln merupalkaln 
galmbalraln dalri tingkalt sebera lpal 
besalr sualtu perusalhalaln tersebut, 
daln dilalkukaln penila lialn terhaldalp 

alsset yalng dimiliki perusalhalaln 
tersebut” 

Setelalh meninjalu berbalgali definisi 
"ukuraln perusalhalaln", malsuk alkall untuk 
menyimpulkaln balhwal totall alset aldallalh 
sallalh sa ltu pendekaltaln untuk 
mengevallua lsi daln mengukur sejaluh 
malnal sualtu bisnis beroperalsi. Menurut 
(Malrinal et all., 2021) Meninjalu totall alset 
yalng dalpalt diungkalpkaln seba lga li berikut 
merupalkaln sallalh saltu calra l untuk 
menentuka ln ukuraln perusalhalaln: 

Ukuraln Perusa lhalaln =  LN (Totall ALset) 

METODE  
Jenis dan Sumber Data 

Penelitia ln ini menggunalkaln jenis dalta l 
kualntitaltif daln sekunder. Melaltnebalr 
(2019) menyaltalkaln balhwa l peneliti 
bialsalnyal menggunalkaln daltal sekunder, 
yalitu dalta l yalng dikumpulkaln dalri 
sumber lalin. Dalripaldal lalngsung 
memperoleh daltal dalri sumber alsli 
dengaln ha lsil lalporaln keualnga ln yalng 
terverifikalsi, penulis memilih 
menggunalkaln daltal sekunder kalrenal 
mudalh dialkses melallui sumber 
terpercalyal melallui peralntalral berupa l 
malkallalh tertulis. Penulis menga lndallkaln 
sumber sekunder, seperti website 
perusalhalaln daln website Bursal Efek 
Indonesial, untuk penelitialn ini. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2017) Istila lh 
"populalsi" mencalkup semual item altalu 
oralng yalng peneliti pilih untuk diselidiki 
kalrenal kesa lmalaln ciri-ciri merekal. 

Menurut (Wi et all., 2022) 
Sederhalnalnyal, subjek penelitialn aldallalh 
populalsi. Ta lnpal populalsi, penelitialn 
tidalk aldal gunalnyal daln sulit dilalkukaln, 
oleh kalrena l itu daltal populalsi sa lngaltlalh 
penting. 
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Tidalk kuralng dalri tigal puluh 
perusalhalaln yalng seluruhnya l 
bertralnsalksi di BEI menjaldi sa lmpel 
penelitialn ini. 

Menurut (Sugiyono, 2017) Ya lng 
menjaldi sa lmpel aldallalh keterwalkilaln 
populalsi secalral keseluruhaln. 

Berdalsalrkaln kebutuhaln penulis, 
penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln 
purposive salmpling dengaln kriterial 
penentualn salmpel. Keterbaltalsaln walktu 
memalksal penulis untuk fokus paldal 17 
bisnis indeks IDX30 yalng terdalftalr di BEI 
paldal talhun 2019 hinggal 2021, dengaln 
periode malsing-malsing tigal talhun sesuali 
dengaln kebutuha ln penelitialn. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Informalsi yalng dikumpulkaln dalri 
Bursal Efek Indonesial merupalkaln balgialn 
dalri kumpulaln daltal kualntitaltif ya lng 
alkaln dialnallisis dallalm penelitialn ini. 
Untuk mengumpulkaln informalsi ya lng 
dalpalt dialndallkaln untuk penelitialn ini, 
dual straltegi digunalkaln: metode 
perpustalkalaln daln metode dokumentalsi. 
 
Teknik dan Analisi Data 

Untuk mengolalh daltal valrialbel-
valrialbel yalng dialnallisis, penelitialn ini 
menggunalkaln peralngkalt lunalk staltistik 
yalitu SPSS versi 24 (palket staltistik untuk 
ilmu sosiall). Untuk mendalpaltkaln 
Likuiditals, Solvalbilitals, Profitalbilitals, 
Ukuraln Perusalha laln, daln Komite ALudit 
paldal ALduit Report Lalg, penelitialn ini 
mencobal untuk mengetalhui alpalkalh 
teori yalng dikemukalkaln sebelumnya l 
benalr altalu tidalk. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Talbel 1. Ha lsil Uji Regresi Linier Bergalnda l 

Model 

Unsta lndalrdized 
Coefficients 

Stalndal

rdized 
t Sig. 

Coeffic
ients 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constalnt) 385.386 104.897  3.674 .001 

CR .082 .417 .025 .197 .845 

DER -3.396 1.048 -.420 -3.241 .002 

NPM -4.439 2.534 -.199 -1.752 .087 

Komite 
ALudit 

5.418 2.454 .320 2.208 .032 

Ukuraln 
Perusalhalal

n 

-10.274 3.445 -.511 -2.982 .005 

al. Dependent Va lrialble: ALRL 

 

Sumber : Halsil pengolalhaln da ltal dengaln 

SPSS versi 24 

 
Pengaruh likuiditas (current ratio) 
terhadap audit report lag 

Indikaltor likuiditals yalitu Current 
Raltio mempunyali nilali t hitung sebesalr 
0,197 < t talbel 2,01290 daln tingkalt 
signifikalnsi lebih besalr dalri nilali α 
sebesalr 0,05 (0,845 < 0,05), hall ini terlihalt 
dalri uji pa lrsiall (uji t) paldal Talbel 1. 
Dengaln demikialn, paldal talhun 2019 
hinggal talhun 2021, Indeks IDX30 tidalk 
menunjukkaln aldalnyal hubunga ln alntalra l 
laltensi lalporaln aludit dengaln likuiditals 
(current ralsio). 

Konsisten dengaln penelitia ln lalin, 
penelitialn ini menemukaln hall itu 
(ALgustinal & Jaleni, 2022) dima lna l 
ditemukaln balhwa l likuiditals tidalk 
mempenga lruhi penundalaln lalporaln 
aludit. Dengaln demikialn, hipotesis 
pertalmal penelitialn (H1) terbukti sallalh. 
Tidalk aldal hubungaln alntalral likuiditals 
daln laltensi lalporaln aludit, menurut daltal. 
Perusalhalaln berusalhal untuk 
memberika ln lalporaln keualnga ln tepalt 
walktu daln berbalgi informalsi dengaln 
pihalk eksternall, terlepals dalri situalsi 
likuiditals merekal. sesuali dengaln stalndalr 
yalng ditetalpkaln Otoritals Jalsal Keualngaln, 
daln berka litaln dengaln kemalmpualn 
perseroaln dallalm memenuhi 
kewaljibalnnyal. 
 
Pengaruh solvabilitas (debt to equity 
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ratio) terhadap audit report lag 
Valrialbel solva lbilitals yalitu Debt to 

Equity Raltio mempunyali nilali t hitung -
3,241 < t talbel sebesalr 2,01290, daln 
tingkalt signifikalnsi lebih kecil dalri nilali 
α sebesalr 0,05 (0,002 < 0,05), sesuali talbel 
1 yalng menalmpilkaln halsil a lnallisis 
utalng. uji palrsiall (uji t). Oleh kalrenal itu, 
dalri talhun 2019 hinggal 2021, aludit report 
lalg perusalhalaln-perusalhalaln di Indeks 
IDX30 dipengalruhi secalral signifikaln 
oleh solvalbilitals, yalng diukur dengaln 
ralsio utalng terhaldalp ekuitals. 

Konsisten dengaln penelitialn la lin, 
penelitialn ini menemukaln hall itu (Nova l 
Halri Setyalwaln, 2020) dimalnal halsil ini 
menunjukkaln balhwal solvalbilita ls 
berpengalruh terhaldalp laltensi la lporaln 
aludit. Hipotesis kedual, H2, aldallalh 
hipotesis yalng benalr. Berdalsalrkaln ha lsil 
pengujialn, solvalbilitals berpengalruh 
terhaldalp laltensi lalporaln aludit. Hall ini 
kalrenal pihalk aludit halrus lebih alkuralt 
ketikal menilali solvalbilitals perusalha la ln, 
kalrenal kesehaltaln keualngaln perusalha la ln 
menentukaln kelalncalraln aludit. untuk 
memperpalnjalng duralsi aludit. Ra lsio 
utalng terhaldalp ekuitals yalng buruk 
menunjukkaln ba lhwa l sualtu perusalha laln 
beraldal dallalm kesulitaln keualngaln 
kalrenal hall ini menunjukkaln solvalbilitals 
perusalhalaln, ya lng paldal giliralnnyal 
menunjukkaln kondisinyal. 

 
Pengaruh profitabilitas (net profit 
margin) terhadap audit report lag 

Uji valrialbel profitalbilitals (net profit 
malrgin) mempunyali nilali thitung 
sebesalr -1,752 < ttalbel sebesalr 2,01290 
daln tingkalt signifikalnsi lebih tinggi dalri 
nilali α sebesalr 0,05 (0,087 < 0,05), seperti 
terlihalt paldal talbel 1 uji palrsiall (uji t). 
Perusalhalaln-perusalhalaln di Indeks IDX30 
tidalk melihalt aldalnyal perubalhaln 
signifikaln pa ldal aludit report lalg dalri 

talhun 2019 ke talhun 2021 terkalit dengaln 
profitalbilita ls (net profit malrgin). 

Halsil paldal penelitialn ini sejalla ln 
dengaln penelitialn terdalhulu yalkni  
(Sunalrsih et all., 2021) tidalk alda l korelalsi 
alntalral profitalbilitals daln laltensi lalporaln 
aludit, menurut temualn penelitialn. 
Hipotesis 3, hipotesis ketigal yalng 
dikemukalkaln dallalm penelitialn ini, 
ditolalk. Kalrenal mempengalruhi seberalpa l 
cepalt kinerjal dilalporkaln, profitalbilitals 
yalng tinggi merupalkaln indikaltor kinerjal 
malnaljemen yalng efektif. Butuh walktu 
lalmal balgi perusalhalaln yalng merugi 
untuk memeriksal lalporaln keualngalnnyal. 
Nalmun, perusalhalaln-perusalhala ln yalng 
belum dikelualrkaln dalri indeks IDX30 
termalsuk dallalm salmpel penelitialn ini, 
oleh kalrena l itu dalpalt dikaltalkaln balhwa l 
merekal salngalt balik dallalm menghalsilkaln 
ualng. ALkibaltnyal, proses aludit tidalk 
terpengalruh oleh profitalbilitals, 
sebalgalimalnal didefinisikaln dallalm 
malrgin lalba l bersih dallalm penelitialn ini. 

 
Pengaruh komite audit terhadap audit 
report lag 

“Berdalsalrkaln halsil uji palrsia ll (uji t) 
paldal talbel 1 diketalhui balhwal pengujialn 
valrialbel komite aludit thitung 2.208 > 
ttalbel 2.01290 daln tingkalt signifikalnsi 
lebih besalr dalri nilali α 0,05 (0,032 > 0,05). 
Malkal dalpa lt disimpulkaln balhwa l komite 
aludit tida lk berpengalruh signifikaln 
terhaldalp aludit report lalg perusalhalaln 
Indeks IDX30 periode talhun 2019-2021”. 

Halsil paldal penelitialn ini sejalla ln 
dengaln penelitialn terdalhulu yalkni  
(Sunalrsih et all., 2021) dallalm kealdalaln 
ketikal penelitialn mengungkalpkaln 
balhwal keterlibaltaln komite aludit tidalk 
mempenga lruhi penundalaln lalporaln 
aludit. ALrtinyal H4 hipotesis penelitialn 
keempalt tidalk dalpalt diterimal. Setelalh 
menghitung alngkal-alngkalnyal, menjaldi 
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jelals balhwal penundalaln lalporaln aludit 
tidalk berhubungaln dengaln jumlalh 
alnggotal komite aludit. Beralpal lalma l 
walktu yalng dibutuhkaln untuk 
mengaludit lalporaln keualngaln tidalk 
dipengalruhi secalral signifikaln oleh 
ukuraln komite aludit sualtu perusalhala ln. 
ALlalsalnnyal kalrenal tujualn utalma l 
perusalhalaln a ldallalh memenuhi 
persyalraltaln yalng ditetalpkaln otoritals 
jalsal keualngaln mengenali jumla lh 
minimum kebutuhaln alnggotal komite 
aludit. Hall ini disebalbkaln oleh falktal 
balhwal beberalpal perusalhalaln ya lng 
berpalrtisipalsi dallalm penelitialn ini 
sebenalrnyal memiliki komite aludit 
dengaln jumlalh alnggotal lebih dalri 
jumlalh minimum yalng disyalraltka ln, 
nalmun lebih lalmbalt dibalndingkaln 
perusalhalaln yalng tidalk memiliki jumla lh 
alnggotal minimum. 

 
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
audit report lag 

“Berdalsalrkaln halsil uji palrsiall (uji t) 
paldal talbel 1 diketalhui balhwal pengujialn 
valrialbel ukuraln perusalhalaln thitung -
2.982 < ttalbel 2.01290 daln tingkalt 
signifikalnsi lebih kecil dalri nilali α 0,05 
(0,005 < 0,05). Malkal dalpalt disimpulkaln 
balhwal ukuraln perusalhalaln berpengalruh 
signifikaln terha ldalp aludit report lalg 
perusalhalaln Indeks IDX30 periode talhun 
2019-2021”.  

Halsil paldal penelitialn ini sejalla ln 
dengaln penelitialn terdalhulu yalkni  
(Sunalrsih et all., 2021) Menurut temua ln, 
laltensi lalporaln a ludit dipengalruhi oleh 
ukuraln perusalha laln. Oleh kalrenal itu, 
kalmi menerimal hipotesis kelimal (H5) 
yalng dialjukaln dallalm penyelidika ln. 
Ukuraln perusalha la ln dalpalt memengalruhi 
walktu yalng diperlukaln untuk 
menyialpkaln la lporaln aludit. Besalr 
kecilnyal sualtu perusa lhalaln dipengalruhi 

oleh intensitals daln operalsinyal. ALrtinyal, 
balnyalknyal alset yalng dimiliki 
perusalhalaln menentukaln beralpal lalma l 
walktu yalng dibutuhkaln dalla lm 
penyusunaln la lporaln keualngaln. Lalporaln 
seringkalli disalmpalikaln lebih cepalt oleh 
perusalhalaln dengaln alset lebih besalr. 
halsil aludit yalng dilalkukaln altals lalporaln 
keualngaln. 

 
Pengaruh likuiditas (current ratio), 
solvabilitas (debt to equity ratio), 
profitabilitas (net profit margin), 
komite audit dan ukuran perusahaan 
terhadap audit report lag 

Talbel 2. Ha lsil Uji Simultaln 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squa lres df 

Mea ln 

Squa lre F Sig. 

1 Regressio

n 

20655.50

9 

5 4131.10

2 

8.52

1 

.000
b 

Residua ll 21817.11

8 

4

5 

484.825 
  

Totall 42472.62

7 

5

0 
   

a. Dependent Va lria lble: ALRL 

b. Predictors: (Consta lnt), Ukura ln_Perusa lha la ln, 

NPM, CR, DER, Komite_ALudit 

 

Sumber :  Halsil pengolalhaln daltal denga ln 

SPSS versi 24 

 
Talbel 2 menalmpilkaln halsil uji 

simultaln (uji F) yalng menunjukkaln 
balhwal falktor-falktor berikut 
berpengalruh signifikaln terhaldalp 
keterlalmba ltaln lalporaln aludit: likuiditals, 
solvalbilitals, profitalbilitals, komite aludit, 
daln ukuraln perusalhalaln. Nilali α kuralng 
dalri 0,05 (0,000 < 0,05) daln nilali f 8,521 > 
f talbel 2,422, berdalsalrkaln temualn 
pengujialn. Kital dalpalt menyimpulkaln 
balhwal aludit report lalg dipengalruhi oleh 
likuiditals (ralsio lalncalr), solvalbilitals 
(ralsio hutalng terhaldalp ekuitals), 
profitalbilita ls (malrgin lalbal bersih), 



 
 

10 
 

komite aludit, da ln ukuraln perusalha laln 
(H6), seperti yalng ditunjukkaln dalla lm 
penelitialn. 

KESIMPULAN 
Berikut kesimpulaln yalng dialmbil dalri 
kaljialn daln pemba lhalsaln: 
1. Likuiditals tidalk berpengalruh 

terhaldalp aludit report lalg pa lda l 
perusalhalaln indeks IDX30 yalng 
terdalftalr di Bursal Efek Indonesial 
periode 2019-2021. “Berdalsalrkaln ha lsil 
uji palrsiall (uji t) pengujialn valrialbel 
current raltio mempunyali thitung 
0.197 < ttalbel 2.01290 daln tingkalt 
signifikalnsi lebih besalr dalri nilali α 
0,05 (0,845 < 0,05)”. 

2. “Solvalbilitals berpengalruh terhaldalp 
aludit report lalg paldal perusalha laln 
indeks IDX30 yalng terdalftalr di Bursal 
Efek Indonesial periode 2019-2021. 
Berdalsalrkaln halsil uji palrsiall (uji t) 
diketalhui balhwal pengujialn valrialbel 
solvalbilitals (debt to equity raltio) 
mempunyali thitung -3.241 < ttalbel 
2.01290 daln tingkalt signifikalnsi lebih 
kecil dalri nila li α 0,05 (0,002 < 0,05)”. 

3. Profitalbilitals tidalk berpengalruh 
terhaldalp aludit report lalg pa lda l 
perusalhalaln indeks IDX30 yalng 
terdalftalr di Bursal Efek Indonesial 
periode 2019-2021. “Berdalsalrkaln ha lsil 
uji palrsiall (uji t) diketalhui balhwa l 
pengujialn valrialbel profitalbilitals (net 
profit malrgin) mempunyali thitung -
1.752 < ttalbel 2.01290 daln tingkalt 
signifikalnsi lebih besalr dalri nilali α 
0,05 (0,087 < 0,05)”. 

4. “Komite ALudit tidalk berpengalruh 
terhaldalp aludit report lalg pa lda l 
perusalhalaln indeks IDX30 yalng 
terdalftalr di Bursal Efek Indonesial 
periode 2019-2021”. Berdalsalrkaln ha lsil 
uji palrsiall (uji t) diketalhui balhwa l 
pengujialn valrialbel komite aludit 

thitung 2.208 > ttalbel 2.01290 da ln 
tingkalt signifikalnsi lebih besalr dalri 
nilali α 0,05 (0,032 > 0,05). 

5. “Ukuraln Perusalhalaln berpengalruh 
terhaldalp aludit report lalg palda l 
perusalhalaln indeks IDX30 yalng 
terdalfta lr di Bursal Efek Indonesial 
periode 2019-2021. Berdalsalrkaln halsil 
uji palrsiall (uji t) diketalhui balhwa l 
pengujia ln valrialbel ukuraln 
perusalhalaln thitung -2.982 < ttalbel 
2.01290 daln tingkalt signifika lnsi lebih 
kecil dalri nilali α 0,05 (0,005 < 0,05)”. 

6. Likuiditals, Solvalbilitals, Profitalbilitals, 
Komite ALudit daln Ukuraln 
Perusalhalaln seca lral simultaln 
berpengalruh terhaldalp aludit report lalg 
paldal perusalhalaln indeks IDX30 yalng 
terdalfta lr di Bursal Efek Indonesial 
periode 2019-2021. Likuiditals, 
solvalbilitals, profitalbilitals, komite 
aludit, daln ukuraln perusalhalaln 
semualnyal mempunyali pengalruh 
besalr terhaldalp keterlalmbaltaln 
lalporaln aludit jikal diuji secalra l 
bersalma l-sa lmal (uji F). Berdalsalrkaln 
halsil pengujialn diperoleh nilali α 
kuralng dalri 0,05 (0,000 < 0,05), daln 
nilali fhitung 8,521 > ftalbel 2,422. 
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